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Abstract: This community service program, conducted in
Sindangwangi Village, Brebes Regency, aims to optimize the use of
unproductive village land to improve local welfare. A team from the
University of Civilization initiated an empowerment project through
the introduction of balsa tree (Ochroma pyramidale) cultivation as an
alternative source of economic value. The program was implemented
in several stages, including problem identification, land mapping,
provision of agricultural equipment, training, and technical
mentoring for the community. The villagers received practical
guidance on nursery preparation, planting techniques, and tree
maintenance. As a result, six hectares of idle land that had been
overgrown with weeds were successfully cleared, and 1,000 balsa

seedlings were planted as demonstration plots. In addition to
improving land productivity, this activity significantly enhanced
community knowledge and skills in sustainable forestry management.
The harvested balsa is expected to generate approximately IDR 100
million in village income within five years. This success demonstrates
that collaboration between higher education institutions and local
governments can effectively transform non-productive assets into
profitable and environmentally friendly economic resources,
supporting sustainable rural development and the achievement of the
SDGs at the village level.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sindangwangi, Kabupaten Brebes ini
bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan desa yang tidak produktif guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Tim dari Universitas Peradaban melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui introduksi
budidaya pohon balsa (Ochroma pyramidale) sebagai alternatif sumber ekonomi baru yang bernilai tinggi. Program
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, meliputi identifikasi masalah, pemetaan lahan, penyediaan peralatan
pertanian, pelatihan teknis, serta pendampingan intensif kepada masyarakat. Warga desa diberikan pelatihan mengenai
persiapan persemaian, teknik penanaman, serta pemeliharaan tanaman. Hasilnya, enam hektar lahan yang sebelumnya
ditumbuhi gulma berhasil dibersihkan dan ditanami 1.000 bibit balsa sebagai demplot percontohan. Selain
meningkatkan produktivitas lahan, kegiatan ini juga memperkuat pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan kehutanan berkelanjutan. Panen pohon balsa diperkirakan dapat menghasilkan pendapatan desa sekitar
Rp100 juta dalam lima tahun mendatang. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi
dan pemerintah desa mampu mengubah aset nonproduktif menjadi sumber daya ekonomi yang menguntungkan dan
ramah lingkungan, serta berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan di tingkat desa.

Kata Kunci: Desa Sindangwangi; Lahan Non Produktif; Pemberdayaan Masyarakat; Pendapatan Desa; Pohon
Balsa.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi di tingkat lokal sering kali menghadapi tantangan kompleks yang
menghambat laju kemajuan, salah satunya adalah pemanfaatan aset desa yang belum optimal
(Rustiadi et al., 2009). Fenomena ini tidak hanya mencerminkan keterbatasan modal dan sumber
daya manusia, tetapi juga rendahnya literasi masyarakat terkait potensi ekonomi dari aset yang
mereka miliki (Budiawan, 2013). Sebagai konsekuensinya, banyak area di pedesaan yang
seharusnya bisa menjadi penggerak ekonomi justru dibiarkan tidak terurus.

Desa Sindangwangi, terletak di Kecamatan Bantar Kawung, Kabupaten Brebes,
merupakan salah satu contoh konkret dari isu ini. Meskipun sebagian besar warganya bekerja
sebagai petani atau pekebun, mereka kurang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai tanaman
yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta sesuai untuk lahan berbukit. Desa ini memiliki aset
berupa tanah bengkok seluas 26 hektar di Desa Cikamuning yang belum memberi dampak
ekonomi sama sekali. Area ini, yang sebagian besar dipenuhi ilalang dan sulit dijangkau dengan
kendaraan, telah lama tidak memproduksi apapun dan tidak memberikan sumbangan ekonomi bagi
pendapatan asli desa (PADes). Padahal, optimalisasi aset desa merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal (Porter, 1985).

Menyaksikan situasi ini, program pengabdian mencermati masalah tersebut dengan
memberikan solusi kreatif yang berfokus pada penanaman tanaman. Tim yang terdiri dari pengajar
dan mahasiswa dari Universitas Peradaban merekomendasikan penanaman pohon balsa (Ochroma
pyramidale) sebagai alternatif utama. Pohon balsa dipilih karena memiliki sifat unik, yaitu tumbuh
cepat dan menghasilkan kayu yang ringan namun kuat, sehingga sangat diminati oleh industri
penerbangan, konstruksi, dan kerajinan (Al-Aomar & Weriakat, 2012). Selain itu, perawatan

pohon balsa yang cukup sederhana juga menjadikannya sangat sesuai untuk diterapkan oleh

komunitas yang sebagian besar bekerja sebagai petani atau pekebun.

Gambar 1. Workshop Budidaya Balsa.
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Keterpentingan program ini tidak hanya ada pada segi ekonomi, tetapi juga dalam hal
memberdayakan masyarakat. Melalui aktivitas ini, warga Desa Sindangwangi akan menerima
pengetahuan dan keterampilan penting, yang diharapkan dapat memicu inisiatif serta kemandirian
dalam pengelolaan sumber daya alam mereka di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memusatkan perhatian pada hasil fisik seperti lahan yang subur, tetapi juga pada efek

sosial dan pendidikan yang berkelanjutan.

2. METODE
Pelaksanaan program pengabdian ini mengadopsi pendekatan menyeluruh yang meliputi
aspek teknis, penanaman, serta pendampingan. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan:

a. Analisis Situasi dan Permasalahan Utama: Melalui pembicaraan dengan pihak Pemerintah
Desa Sindangwangi, masalah utama yang akan ditangani meliputi pengelolaan lahan yang
tidak produktif, penanganan ilalang, serta peningkatan literasi masyarakat.

b. Penyediaan Teknologi yang Sesuai: Tim melakukan pengadaan mesin pemotong rumput untuk
membersihkan ilalang, serta alat-alat lainnya yang dibutuhkan untuk mengelola lahan.
Peralatan ini kemudian diserahkan kepada mitra desa.

c. Sosialisasi dan Pelatihan Budidaya Balsa: Pelatihan diberikan secara langsung kepada warga
desa agar mereka dapat memahami dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan.
Materi yang disampaikan meliputi teknik penanaman, perawatan, dan pemberian pupuk.

d. Pelaksanaan Penanaman: Sebagai langkah awal, tim menanam 1. 000 bibit pohon balsa sebagai
contoh di lahan seluas setengah hektar. Bibit ini telah dipersiapkan sebelumnya oleh tim.

e. Pendampingan dan Pemantauan: Tim memberikan pendampingan kepada masyarakat setelah
program selesai untuk memastikan bahwa penggunaan peralatan dan perawatan pohon balsa

dilaksanakan dengan baik. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai keberhasilan program.

3. HASIL

Program pengabdian masyarakat ini telah mencapai hasil yang signifikan dalam
menyelesaikan isu utama yang dihadapi Desa Sindangwangi, yakni penggunaan lahan aset desa
yang tidak efektif. Salah satu hasil yang paling jelas adalah keberhasilan dalam mengolah serta
memanfaatkan lahan bengkok desa yang sebelumnya tidak terurus. Sebagai langkah awal dan

contoh, separuh hektar dari lahan tersebut telah ditanami 1. 000 bibit pohon balsa. Di samping itu,
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dengan pemanfaatan mesin pemotong rumput yang disediakan oleh tim pengabdian, total 6 hektar
lahan yang sebelumnya ditumbubhi ilalang berhasil dibersihkan dan disiapkan untuk penanaman
lebih lanjut.

Selain pencapaian fisik, program ini juga sukses dalam meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan penduduk Desa Sindangwangi. Melalui pelatihan dan bimbingan, pemahaman
mereka tentang budidaya pohon balsa telah mengalami peningkatan yang signifikan. Kini, mereka
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan teknik penanaman dan perawatan
yang tepat, termasuk proses pemupukan. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia ini menjadi
faktor penting untuk keberlanjutan program di masa depan.

Dari segi infrastruktur dan aksesibilitas, penyediaan mesin pemotong rumput tidak hanya
membuat pengolahan lahan lebih mudah, tetapi juga membuka akses ke wilayah yang sebelumnya
sulit dijangkau. Dampak jangka panjang dari program ini adalah terbentuknya sumber pendapatan
asli desa (PADes) yang baru. Dengan estimasi nilai ekonomi sekitar Rp 100 juta saat panen, lahan
ini akan memberikan sumbangan yang signifikan bagi desa. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
kerja sama antara perguruan tinggi dan pemerintah desa, dengan dukungan teknologi yang
sederhana, dapat mengubah lahan yang tidak produktif menjadi sumber daya ekonomi yang

menjanjikan, sesuai dengan konsep pembangunan yang berkelanjutan.

4. DISKUSI
Program pengabdian di Desa Sindangwangi berhasil mengatasi masalah lahan aset desa
non-produktif melalui budidaya pohon balsa (Ochroma pyramidale).

a. Transformasi Lahan: Sebanyak 6 hektar lahan yang sebelumnya ditumbubhi ilalang berhasil
dibersihkan, dan 1.000 bibit balsa ditanam sebagai percontohan di setengah hektar lahan.

b. Peningkatan Kapasitas SDM: Warga desa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
signifikan mengenai teknik penanaman dan perawatan balsa.

c. Dampak Ekonomi: Panen balsa diperkirakan menghasilkan Rp 100 juta untuk Pendapatan Asli
Desa (PADes), mengubah aset non-produktif menjadi sumber daya ekonomi yang
menjanjikan.

d. Aksesibilitas: Pemberian mesin pemotong rumput mempermudah pengolahan lahan dan

membuka akses ke wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau.
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Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa optimalisasi aset desa (Porter, 1985) dan
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan teknologi sederhana adalah kunci. Intervensi
ini menciptakan perubahan sosial dari rendahnya literasi ekonomi menjadi kemandirian warga
dalam mengelola sumber daya, sesuai dengan konsep pembangunan berkelanjutan. Program ini

menjadi contoh model bagi desa lain yang menghadapi masalah serupa.

Gambar 2. Lahan Awal Desa Sindangwangi.

SR Ca2s

Gambar 4. Alat Pemotong Rumput. Gambar 5. Pohon Balsa berusia 3 bulan.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Sindangwangi sukses dalam menangani isu lahan
aset desa yang kurang dimanfaatkan dengan cara menanam pohon balsa. Tim pelaksana berhasil
memenuhi sasaran, termasuk mengolah lahan seluas 6 hektar dan menanam 1. 000 bibit balsa
sebagai contoh. Hasil yang dicapai meliputi peningkatan pengetahuan masyarakat, pemberian alat,
dan teknik pengolahan lahan yang efisien. Inisiatif ini dapat dijadikan contoh bagi desa lain yang

menghadapi masalah serupa dalam penggunaan lahan yang tidak produktif.
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